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Abstract 
This research was aimed to 1) find out the learning outcomes before using the snowball 
throwing learning model. 2) find out the learning outcomes after using the snowball 
throwing learning model. 3) find out the differences before and after using the snowball 
throwing learning model. The method in this study was an experiment with pre-
experimental one-group pretest-posttest design. The population in this study was class 
XI MA Raudatul Ulum Meranti in Academic Year 2018/2019 with 32 male students as 
the samples. Sampling was carried out by a purposive technique. The research 
instrument used was 15 pretest and posttest questions. Data analysis techniques in this 
study were descriptive statistical data analysis and effect size test. Based on descriptive 
analysis obtained data on learning outcomes of students namely the average pretest 
score was 49.68 while the posttest was 76.18 occured an increase with a difference in 
value of 26.50 was 53.34%.based on the effect size test that is 1.94 with a high category. 
It can be concluded that, there is an increase in student learning outcomes when the use 
of snowball throwing learning models means that Ho is rejected. If Ho is rejected, Ha 
is accepted, which means there are differences in the learning outcomes of grade XI 
students, MA MA Raudatul Ulum Meranti. 
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PENDAHULUAN 
Undang-Undang Sisdiknas nomor 20 tahun 
2003 pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan 
Negara. Pendidikan nasional merupakan 
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 
Undang-undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-
nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan 
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. 
Pendidikan Kewarganegaraan (civic 
education) adalah mata pelajaran yang diberikan 
pada semua jenis dan jenjang pendidikan. 
Pendidikan Kewarganegaraan mempunyai misi 
khusus yaitu untuk menanamkan komitmen yang 
kuat dan konsisten terhadap prinsip dan 
semangat kebangsaan dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 kepada 
siswa (Sigalingging, 2008:7). Pendidikan 
kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang 
pada dasarnya merupakan pendidikan untuk 
menjaga hubungan antara warga negara dengan 
Negara dalam rangka untuk membina agar 
masyarakat bisa berpikir kritis bertindak dan 
bersikap demokratis yang berdasrkan Pancasila 
dan UUD. Pendidikan Kewarganegaraan 
diharapkan mampu menciptakan sikap dan 
perilaku kehidupan sehari-hari peserta didik 
sebagai individu, anggota masyarakat dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara yang 
menerapkan nilai-nilai agama, kebudayaan 
nasional Indonesia dan tanggap pada tuntutan 
perubahan zaman. 
Didalam penyelenggaraan pendidikan di 
Indonesia berbagai macam upaya pemerintah 
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dalam meningkatkan kualitas pembelajran mulai 
pengembangan dan perbaikan kurikulum 
pengembangan berbagai macam model dan 
metode pembelajaran, perbaikan sarana dan 
prasarana serta fasilitas belajar. Tetapi masih 
belum terlihat hasil yang begitu baik, hal itu 
dilihat dari masih kurangnya daya serap siswa 
dan bagaimana perilaku serta sikap siswa 
terhadap mata pelajaran tertentu, terutama mata 
pelajaran PKn. Masalah seperti itu juga saya 
temukan disekolah tempat saya melaksanankan 
PPL. 
Pada penelitian ini peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian di sekolah MA Raudatu 
Ulum Meranti karena melihat masalah yang 
yang terjadi terutama menjadi fokus peneliti 
adalah rendahnya hasil belajar siswa. Hasil 
belajar yang rendah bisa dikarenakan kurang 
maksimalnya proses pembelajaran baik dari 
sarana prasaran sekolah yang ada maupun tidak 
adanya inovasi dalam proses pembelajaran. 
Bercermin dari observasi langsung yang saya 
alami di MA Raudatul Ulum Meranti memang 
dari sarana dan prasarana masih belum 
mendukung untuk memaksimalkan 
pembelajaran yaitu buku yang hanya 
mengandalkan LKS, Infukus yang belum ada 
disetiap kelas dan colokan yang belum terpasang 
dibeberapa kelas. Hasil belajar yang rendah bisa 
juga dikarenakan kurangnya inovasi dalam prose 
pembelajaran, guru hanya menggunakan 
ceramah dalam menyampaikan materi 
pembelajaran sehingga terkesan menoton dan 
berdamapak kepada rendahnya hasil belajar. 
Peneliti tertarik untuk menindak lanjuti masalah 
ini dan mencoba untuk melakukan penelitian di 
kelas XI Putra dikarenakan hasil belajarnya 
masih rendah dan lebih rendah dari kelas XI 
Putri. 
Berdasarkan kondisi yang diamati di 
sekolah MA Raudatul Ulum Meranti, sebagian 
besar siswa terlihat pasif, beberapa siswa 
cenderung lebih bersifat acuh atau bermain, 
berbicara dengan siswa lain dalam mengikuti 
mata pelajaran PKn yang terkesan berisi materi 
yang cukup banyak. Metode pembelajaran PKn 
yang umumnya digunakan oleh guru kelas 
selama ini adalah metode konvensional yang 
mengandalkan ceramah dan alat bantu utamanya 
adalah papan tulis. Sehingga metode 
konvensional yang digunakan pada saat 
mengajar cenderung pada keaktifan guru, 
sedangkan siswa cenderung tidak aktif. 
Kurangnya inovasi penunjang pembelajaran 
merupakan suatu kendala dalam proses 
pembelajaran, sebab guru hanya mengandalkan 
buku ajar dalam menyampaikan materi. Hal 
tersebut dapat mengakibatkan siswa merasa 
kurang aktif dan kurang termotivasi dalam 
mengikuti pelajaran selanjutnya. Kurangnya  
motivasi  belajar  siswa  juga  berakibat  pada  
hasil belajar  cenderung  rendah. 
Berdasarkan hasil observasi di sekolah MA 
Raudatul Ulum Meranti menunjukan bahwa 
dalam proses pembelajaran khususnya pada 
mata pelajaran PKn penyampaian materi 
cenderung monoton sehingga membuat siswa 
bosan, jenuh dan tidak mengaktifkan siswa 
dalam proses pembelajaran sehingga semangat 
untuk berlajar pada mata pelajaran PKn hilang 
menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil ujian formatif berupa 
nilai ulangan semester ganjil pada tahun ajaran 
2018/2019 perolehan nilai rata-rata mata 
pelajaran PKn di kelas XI MA Raudatul Ulum 
Meranti masih banyak dibawah KKM yang 
ditentukan oleh sekolah. Nilai kelas XI putra 
semester I 60,61 sedangkan nilai ulangan 
semeseter ganjil kelas pitri adalah 69,00 
sementara Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditetapkan adalah 75, nilai kelas putra yang 
tidak tuntas ada 77,41% sedangkan kelas putri 
57.9%. 
Guru memegang peranan penting dalam 
menentukan kualitas dan kuantitas pembelajaran 
yang dilaksanakan. Oleh karena itu, guru harus 
dapat memikirkan dan memilih berbagai strategi 
mengajar dan menggunakan strategi tersebut 
sesuai dengan tujuan pengajaran yang ingin 
dicapai.  Guru sebagai faktor utama berperan 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas dan 
penentu keberhasilan proses pembelajaran 
tersebut, dituntut agar selalu mencari inovasi, 
cara baru untuk membuat para siswa dapat 
memperoleh pengetahuan dan pemahaman 
terhadap pelajaran dengan sebaik-baiknya. 
Selanjutnya sesuai dengan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai baik secara khusus yang 
menyangkut pemahaman siswa terhadap materi 
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ajar, maupun secara umum untuk meningkatkan 
hasil belajar. 
Pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran dengan menggunakan sistem  
pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat 
sampai enam orang yang mempunyai latar 
belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, 
ras atau suku yang berbeda (Wina Sanjaya, 
2011:242). Pembelajaran kooperatif merupakan 
usaha untuk meningkatkan keaktifan peserta 
didik dalam pembelajaran terutama pada mata 
pelajaran PKn. Menurut Anita Lie (2008:8), 
salah satu model pembelajaran yang dapat 
mengaktifkan siswa adalah pembelajaran 
kooperatif. Terdapat beberapa model dalam 
pembelajaran kooperatif yang sekiranya tepat 
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa, 
salah satunya adalah tipe Snowball throwing.  
Tipe Snowball throwing ini diterapkan 
dalam pembelajaran agar siswa tidak cepat 
merasa bosan dengan model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru. Selain siswa belajar, dalam 
model pembelajaran ini juga terdapat unsur 
permainan yaitu saling melempar bola kertas 
berisi pertanyaan hasil kreatifitas kelompok. 
Model pembelajaran ini memunculkan 
kreatifitas bagi siswa dalam membuat soal, dan 
mempertanggungjawabkan soal yang dibuat 
dengan mengoreksi jawaban yang menerima 
bola kertas pertanyaan asal kelompok tersebut. 
Dengan model pembelajaran kooperatif Tipe 
Snowball throwing dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran PKn. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
langsung maka peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa hasil belajar peserta didik pada 
matapelajaran PKn dikelas XI MA Raudatul 
Ulum Meranti masih rendah. Sehingga peneliti 
tertarik ingin melakukan penelitian lebih lanjut, 
dalam sebuah penelitian yang berjudul 
“Penggunaan Model Kooperatif Snowball 
throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI 
Mata Pelajaran PKn”. 
Tujuan penelitian ini untuk menemukan 
jawaban dari masalah yang telah dirumuskan 
oleh peneliti dibagian sub masalah. Maka, tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) 
Untuk mengetahui hasil belajar sebelum 
digunakannya model pembelajaran snowball 
throwing di kelas XI pada mata pelajaran Pkn 
siswa kelas XI MA Raudatul Ulum Meranti, (2) 
Untuk mengetahui hasil belajar sesudah 
digunakannya model pembelajaran snowball 
throwing di kelas XI pada mata pelajaran Pkn 
siswa kelas XI MA Raudatul Ulum Meranti, (3) 
Untuk mengetahui perbedaan sebelum dan 
sesudah digunakannya model pembelajaran 
snowball throwing di kelas XI pada mata 
pelajaran Pkn siswa kelas XI MA Raudatul 
Ulum Meranti. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2016:3), Secara umum 
metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Metode penelitian merupakan 
cara atau strategi yang digunakan untuk 
menjawab atau memecahkan persoalan yang di 
hadapi dalam melakukan penelitian. 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen 
pre-experimental designs. Dikatakan pre-
experimental designs, karena desain ini belum 
merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Jadi 
hasil eksperemen yang merupakan variabel 
dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi 
oleh variabel indenpenden. Hal ini dapat terjadi, 
karena tidak adanya variabel kontrol, dan sampel 
tidak dipilih secara random. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan bentuk One-Group 
Pretest-Posttest Design. 
Table 1. Bentuk One-Group Pretest-
Posttest Design. 
Keterangan : 
X = Perlakuan dengan model pembelajaran 
snowball throwing 
O1 = Nilai pretest  
O2 = Nilai posttest  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas XI MA Raudatul Ulum Meranti 
tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 51 
peserta didik yang terdiri atas 2 kelas yaitu kelas 
puta dan putri. 
Tabel 2. Populasi siswa kelas XI 
Populasi Banyak siswa 
Kelas putra 32 
Kelas putri 19 
Jumlah 51 
Sumber : Data Siswa Tahun Ajaran 2018/2019 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Menurut Arikunto sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 
(Sugiyono, 2016:118). Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik sampel purposive. 
Purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Dalam sampel purposive besar sampel 
ditentukan oleh pertimbangan informasi. Jadi 
yang mewakili populasi di kelas XI untuk di 
jadikan sampel adalah kelas XI putra MA 
Raudatul Ulum Meranti tahun pelajaran 
2018/2019 berjumlah 28 orang. Alasan peneliti 
kelas XI putra sebagai sampel karena masih 
banyak nilai siswa putra yang masih dibawah 
KKM dilihat dari nilai ulangan semester ganjil. 
Prosedur Penelitian Dalam melakukan 
penelitian ini agar dapat berjalan dengan lancar 
yaitu sebagai berikut : 
a) Tahap Persiapan : (1) Peneliti melakukan pra-
riset di sekolah MA Raudatul Ulum Meranti, 
(2) Menentukan waktu pelaksanaan 
penelitian, (3) Menyiapkan perangkat 
pembelajaran PPKn Kelas XI sesuai 
Kurikulum 2013, (4) Menyiapkan instrument 
penelitian berupa soal Pretest dan posstest 
serta lembar pedoman observasi, (5) 
Menyesuaikan jedwal penelitian dengan 
jedwal mata pelajaran Pkn kelas XI Putra MA 
Raudatul Ulum Meranti, (6) Melakukan 
validasi instrument penelitian berupa uji coba 
soal, (7) Menganalisis hasil uji coba . 
b) Tahap Pelaksanaan : (1) Menentukan jedwal 
pelaksanaan penelitian di kelas XI Putra MA 
Raudatul Ulum Meranti, (2) Memberikan 
pretest kepada siswa kelas XI Putra MA 
Raudatul Ulum Meranti, (3) Melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran snowball throwing, (4) 
Memberikan posttest kepada siswa kelas XI 
Putra MA Raudatul Ulum Meranti. 
c) Tahap Akhir : (1) Membeikan nilai hasil dari 
pretest dan posttest, (2) Mengolah hasil hasil 
belajar siswa kelas XI Putra MA Raudatul 
Ulum Meranti berupa hasil pretest dan 
posttest. (3) Menganalisis dan membahas 
hasil penelitian berupa data hasil belajar 
siswa yaitu hasil pretest dan posttest siswa 
kelas XI Putra MA Raudatul Ulum Meranti, 
(4) Menguji data dengan menggunakan 
program Microsoft Excel, (5) Melakukan 
kesimpulan dan saran dari analisis data, (6) 
Menyusun laporan penelitian. 
Untuk memperoleh data yang diperlukan, 
maka diperlukan beberapa teknik atau metode 
pengumpulan data dengan cara tes yaitu pretest 
yang dilakukan sebelum digunakannya model 
pembelajran snowball throwing dan posttest  
setelah digunakannya model pembelajran 
snowball throwing. 
Instrument Data pada penelitian ini adalah : 
(1) Tes hasil belajar, Peneliti menggunakan tes 
tertulis dalam bentuk butiran soal pilihan ganda 
yang akan dibagikan kepada peserta didik untuk 
melihat sejauh mana pemahaman peserta didik 
pada mata pelajaran PKn, jumlah butir soal 
sebanyak 15 soal pilihan ganda. Yang dikerjakan 
sebelum dan setelah digunakannya model 
pembelajaran snowball throwing yang diberikan 
kepada peserta didik; (2) Observasi, yang 
digunakan untuk melihat aktivitas pembelajaran 
berlangsung. 
Analisis data yang digunakan untuk 
mengolah data yang diperoleh adalah analisis 
statistik yaitu statistik deskriptif dan Effect size. 
1. Statistik Deskriptif 
Menurut Sujarweni dan Endrayanto 
(2012:23), Statistic deskriptif adalah pengolahan 
data untuk tujuan mendeskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap objek yang diteliti 
melalui data sampel atau populasi. Dalam hal ini, 
statistik deskriptif berfungsi untuk mendapatkan 
gambaran yang jelas untuk menjawab 
permasalahan yang ada dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut : 
Tabel distribusi frekuensi, langkah-
langkanya sebagai berikut: 
a. Rentangan (Range)/ Jangkauan, yaitu data 
tertinggi dikurangi data terendah ditulis : 
J= Xmax –Xmin 
Keterangan :   
J       = saerah jangkauan 
Xmax = nilai terbesar dari serangkaian data 
Xmin = nilai terkecil dari erangkaian data. 
(Siregar, 2017:139) 
b. Panjang kelas interval 
P =
𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 
c. Menghitung rata-rata (mean) dengan rumus: 
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𝑿 =
∑𝑋𝑖
𝑛
 
Keterangan : 
X = nilai rata-rata 
𝑛 = jumlah data 
∑𝑋𝑖 = nilai tiap data. (Siregar, 2017:137) 
d. Menghitung varians 
𝒔2 = [
∑(𝑥1 − 𝑥)
2
𝑛 − 1
] 
Keterangan : 
𝒔2 = varians 
𝑥1 = data pengukuran  
𝑛 = jumlah data. (Siregar, 2017:140) 
e. Menghitung standar deviasi 
s =√
∑(𝑥1−𝑥)2
𝑛−1
 
Keterangan : 
s = standar deviasi (Siregar, 2017:141) 
2. Effect size 
Effect size merupakan sebuah metode yang 
dilakukan untuk mengetahui besar keefektifan 
dari model pembelajaran, Jadi, ntuk mengetahui 
berapa besar peningkatan hasil belajar yang 
diperoleh peserta didik dengan menggunakan 
model pembelajaran snowball throwing dapat 
menggunakan dengan rumus effect size. Berikut 
merupakan rumus dari effect size dari cohen 
(dalam Santoso 2010) untuk One-Group Pretest-
Posttest Design : 
𝛿 =
𝑌𝑒 − 𝑌𝑐
𝑆𝑐
 
Keterangan :  
𝛿  = effect size 
𝑌𝑒 = Nilai rata-rata posttest 
𝑌𝑐 = Nilai rata-rata pretest 
𝑆𝑒 = standar deviasi 
Berikut ini merupakan pengambilan 
keputusan effect size dari Cohen (dalam Santoso 
2010) untuk one group. 
Table 3. Pengambilan Keputusan Effect Size 
dari Cohen untuk One-Group Pretest-Posttest 
Design 
Size Interpretation 
0-0,20 Weak size (efek lemah) 
0,21-0,50 Modest size (efek 
sederhana) 
0,51-1,00 Moderate size (efek 
sedang) 
>1,00 Strong size (efek tinggi) 
Hipotesis penelitian dalam penelitian ini 
sebagai berikut : (1) Hipotesis Nol (Ho) adalah 
tidak ada pengaruh model pembelajaran 
snowball throwing dalam meningkatkan hasil 
belajar pada mata pelajaran PKn siswa kelas XI 
MA Raudatul Ulum Meranti; (2) Hipotesis 
Alternatif/Kerja (Ha) adalah ada pengaruh 
model pembelajaran snowball throwing dalam 
meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 
PKn siswa kelas XI MA Raudatul Ulum 
Meranti. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 9 
Juli sampai tanggal 25 Juli 2019 pada kelas XI 
Putra MA Raudatul Ulum Meranti. Kelas XI MA 
Raudatul Ulum Meranti berjumlah dua kelas 
yaitu : kelas XI Putra dan kelas XI Putri. Dalam 
penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen 
adalah kelas XI Putra dan tidak memiliki kelas 
control.  
Intrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah berupa lembar observasi 
soal-soal test yang dibuat oleh peneliti, sebelum 
menggunakan soal test tersebut peneliti 
melakukan uji coba soal tersebut untuk 
memvalidasi ke kelas yang berbeda yaitu XI 
SMATA Labbaik Pontianak berjumlah 30 orang. 
Uji validasi ini dilakukan untuk mengetahui 
kevalidan dari item-item soal yang akan 
digunakan dalam penelitian di kelas eksperimen 
yaitu kelas XI Putra MA Raudatul Ulum 
Meranti. Kemudian setelah dilakukan uji 
validasi selanjutnya akan dianalisis 
menggunakan bantuan program Microsoft Excel. 
Setelah dilakukan uji validasi pada 
intrumen penelitian, maka langkah berikutnya 
yang dilakukan adalah soal-soal tersebut 
diujikan dikelas eksperimen yaitu kelas XI Putra 
MA Raudatul Ulum Meranti yang dilaksanakan 
pada tanggal 18 Juli dan 25 Juli pada pukul 
10.30-12.00 untuk mendapat nilai pretest dan 
Posttest. Maka, dari sampel tersebut diperoleh 
data yang meliputi hasil pretest dan Posttest : 
pertama, Skor hasil pretest pada kelas XI Putra 
sebelum menggunakan model pembelajaran 
snowball throwing dan Skor hasil posttest pada 
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kelas XI Putra setelah menggunakan model 
pembelajaran snowball throwing. 
Tabel 4. Hasil Pretest-Posttest Kelas XI Putra 
MA Raudatul Ulum Meranti 
 
Pembahasan 
Berdasarkan table 4 diatas dapat diketahui 
bahwa hasil belajar peserta didik sebelum 
menggunakan model pembelajaran snowball 
throwing masih banyak yang memperoleh nilai 
dibawah KKM yaitu, 26 dari 28 peserta didik 
atau 92,85% peserta didik mendapat nilai di 
bawah KKM, jadi 2 dari 28 peserta didik atau 
7,15% peserta didik mendapat nilai diatas KKM. 
Hal ini disebabkan karena sebelum 
menggunkana model pembelajaran snowball 
throwing guru hanya menggunakan metode 
ceramah dan tidak membuat aktif peserta didik 
dalam proses pembelajaran sehingga peserta 
didik menjadi jenuh, bosan, main-main sendiri 
yang akibatnya hasil belajar menjadi rendah. 
Hasil analisis statistik deskriptif hasil 
belajar pada mata pelajaran PKn peserta didik 
kelas eksperimen setelah dilakukan pretest 
sebagai berikut :  
a) Rentangan (Range)/ Jangkauan 
J= Xmax –Xmin = 80-20 = 60 
b) Panjang kelas interval 
P =
𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 
=
80 − 20
3
 
    = 20 
c) Menghitung rata-rata (mean) 
𝑿 =
∑𝑋𝑖
𝑛
=
1391
28
 
= 49.68 
d) Menghitung varians 
𝒔2 = [
∑(𝑥1 − 𝑥)
2
𝑛 − 1
] 
𝒔2 = [
5964.91
28 − 1
] 
𝒔2 = 220.92 
e) Menghitung standar deviasi 
s =√
∑(𝑥1−𝑥)2
𝑛−1
 
s =√220.92 
s = 14.86 
Berdasarkan hasil analisis statistik 
deskriptif hasil belajar mata pelajaran PKn 
peserta didik pada kelas XI Putra MA Raudatul 
Ulum Meranti setelah dilakukan pretest dapat 
dilihat pada table berikut : 
 
No Nama Nilai 
Pretest Posttest 
1 Aziz 33 73 
2 Dedi Saputra 66 93 
3 Dimas 40 80 
4 Fathurrohman 46 46 
5 Fawait 40 93 
6 Hafidz Rizkillah 73 100 
7 Haikal 26 46 
8 Halidi 66 100 
9 Helmi Aziz 66 80 
10 Khoirul Fahmi 20 60 
11 Mahmudi 80 86 
12 Maswandi 60 73 
13 Muhammad 
Ikbal 
46 80 
14 Muhammad 
Taufik Hidayat 
53 86 
15 Munir 73 80 
16 Mustofa 46 66 
17 Pirmansyah 40 53 
18 Randi 80 93 
19 Rendi 46 86 
20 Rinaldi Komaruz 
Zaman 
20 60 
21 Saiful Anwar 40 80 
22 Samsuddin 53 73 
23 Sotoyo Iswanto 60 93 
24 Syaiful 46 66 
25 Sukron 40 73 
26 Yehye 46 88 
27 Yudi 60 80 
28 Khotibul 
Ummam 
26 46 
Jumlah Total 1391 2133 
Rata-rata 49.68 76.18 
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Table 5. Distribusi frekuensi nilai pretest sebelum penerapan  
model snowball throwing pada kelas XI Putra 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
komulatif 
(fi) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
fi.xi xi-X (xi-X)
2 fi(xi-X)
2 Persentase 
% 
20-39 5 29.5 147.5 -20.18 407.23 2037.16 17.86 
40-59 13 49.5 643.5 -0.18 0.03 0.42 46.43 
60-79< 10 69.5 965 19.82 392.83 3928.32 35.71 
Jumlah  28 148.5 1486 -0.54 800.10 5964.91 100 
Sumber data : Pengolahan Data Microsoft Excel 2010
Berdasarkan table diatas, 5 orang peserta 
didik yang berada pada kategori “rendah” 
dengan persentase sebesar 17,86%, 13 orang 
peserta didik berada pada kategori “sedang” 
dengan persentase sebesar 46.43%, dan 10 orang 
peserta diri yang berada pada kategori “tinggi” 
dengan persentase 35.71%. dari data tersebut 
dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik 
pada test awal (pretest) pada kelas XI Putra MA 
Raudatul Ulum masuk dalam kategori tinggi 
dengan persentase 35.71%. 
Berdasarkan table 4 diatas dapat diketahui 
bahwa hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan model pembelajaran snowball 
throwing mengalami peningkatan hasil belajar 
peserta didik yang dibuktikan dengan 16 dari 28 
peserta didik atau 57,15% peserta didik 
memperoleh nilai diatas KKM dan 12 dari 28 
peserta didik atau 52,85% peserta didik 
memperoleh nilai dibawah KKM dengan rata-
rata nilai dari keseluruhan adalah 76.18. 
Hasil analisis statistik deskriptif hasil 
belajar pada mata pelajaran PKn peserta didik 
kelas eksperimen setelah dilakukan Posttest 
sebagai berikut :  
a) Rentangan (Range)/ Jangkauan 
J= Xmax –Xmin = 100 - 46 = 54 
b) Panjang kelas interval 
𝐏 =
𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 
=
100 − 46
3
 
= 18 
c) Menghitung rata-rata (mean) 
𝑿 =
∑𝑋𝑖
𝑛
 
=
2133
28
 
= 76.18 
d) Menghitung varians 
𝒔2 = [
∑(𝑥1 − 𝑥)
2
𝑛 − 1
] 
𝒔2 = [
5033.27
28 − 1
] 
𝒔2 = 186.42 
 
e) Menghitung standar deviasi 
s =√
∑(𝑥1−𝑥)2
𝑛−1
 
s =√186.42 
s = 13.65 
Berdasarkan hasil analisis statistik 
deskriptif hasil belajar mata pelajaran PKn 
peserta didik pada kelas XI Putra MA Raudatul 
Ulum Meranti setelah dilakukan pretest dapat 
dilihat pada table berikut :
Table 6. Distribusi frekuensi nilai posttest sebelum  
penerapan model snowball throwing pada kelas XI Putra 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
komulatif 
Nilai 
tengah (xi) 
fi.xi xi-X (xi-X)
2 fi(xi-X)
2 Persentase 
% 
46-63 6 54.5 327 -21.68 470.02 2820.13 21.43 
64-81 12 72.5 870 -3.68 13.54 162.51 42.86 
82-99< 10 90.5 905 14.32 205.06 2050.62 35.71 
Jumlah  28 217.5 2102 -11.04 688.63 5033.27 100 
Sumber data : Pengolahan Data Microsoft Excel 2010
Berdasarkan table diatas, 6 orang peserta 
didik yang berada pada kategori “rendah” 
dengan persentase sebesar 21.43%, 12 orang 
peserta didik berada pada kategori “sedang” 
8 
 
dengan persentase sebesar 42.86%, dan 10 orang 
peserta diri yang berada pada kategori “tinggi” 
dengan persentase 35.71%. dari data tersebut 
dapat dikatakan bahwa hasil belajar peserta didik 
pada test akhir (posttest) pada kelas XI Putra MA 
Raudatul Ulum masuk dalam kategori tinggi 
dengan persentase 35.71%. 
Berdasarkan perhitungan sebelumnya telah 
diketahui bahwa rata-rata hasil belajar pretest 
peserta didik pada kelas XI Putra MA Raudatul 
Ulum Meranti sebelum digunakannya model 
snowball throwing adalah 49.68 dan posttest 
adalah 76.18.  
Berdasarkan data yang telah didapatkan 
peneliti, dapat dilihat hasil belajar peserta didik 
sebelum dan setelah menggunakan model 
snowball throwing. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dengan digunakannya model 
pembelajaran snowball throwing dapat 
memberikan peningkatan pada hasil belajar 
peserta didik pada kelas XI Putra MA Raudatul 
Ulum Meranti pada mata pelajaran PKn materi 
tentang Dinamika Peran Indonesia dalam 
Perdamaian Dunia. 
Persentase kenaikan rata-rata hasil belajar 
peserta didik pada kelas XI Putra MA Raudatul 
Ulum Meranti setelah digunakannya model 
pembelajaran snowball throwing dapat dilihat 
sebagai berikut : 
P = 
X2−X1
X1
×100 
   = 
76.18−49.68
49.68
×100 
   = 
2650
49.68
 
   = 53.34% 
Tabel 7 Nilai rata-rata pretest dan posttest 
serta persentase kenaikan hasil belajar 
peserta didik pada kelas XI Putra MA 
Raudatul Ulum Meranti 
Nilai Rata-rata  
Jumlah 
Kenaikan 
Nilai 
 
Pesentase  Pretest Posttest 
49.68 76.18 26.50 53.34% 
Jadi, persentase rata-rata kenaikan hasil 
belajar peserta didik pada kelas XI Putra MA 
Raudatul Ulum Meranti setelah menggunakan 
model pembelajaran snowball throwing adalah 
senilai 26.50 dengan persentase sebanyak 
53.34%. 
Tabel 8. Nilai statistik deskriptif hasil pretest 
dan posttest pada kelas XI Putra MA 
Raudatul Ulum Meranti dengan 
menggunakan model pembelajaran Snowball 
throwing 
 
Statistik 
Nilai statistik 
pretest posttest 
Nilai terendah 20 46 
Nilai tertinggi 80 100 
Nilai rata-rata 49.68 76.18 
Standar 
deviasi 
14.86 13.65 
Dari tabel diatas dapat kita ketahui nilai 
terendah pretest senilai 20, posttest senilai 46. 
Sedangkan nilai tertinggi pretest 80 dan posttest 
100. Kemudian nilai rata-rata pretest 49.68 dan 
posttest 76.18. Standar Deviasi pretest 14.86 dan 
posttest 13.65. 
Untuk mengetahui seberapa besar 
peningkatan hasil belajar peserta didik pada 
kelas XI Putra MA Raudatul Ulum Meranti 
setelah digunakannya model pembelajaran 
snowball throwing maka dilakukan perhitungan 
dengan menggunakan uji effect size. Berikut ini 
hasil perhitungan dengan menggunakan uji effect 
size: 
𝛿 =
𝑌𝑒 − 𝑌𝑐
𝑆𝑒
 
𝛿 =
76.18 − 49.68
13.65
 
𝛿 =
26.50
13.65
 
𝛿 = 1.94 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan 
rumus effect size diatas menunjukan bahwa 
penggunaan model pembelajaran snowball 
throwing dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas XI Putra MA Raudatul Ulum 
Meranti pada materi Dinamika Peran Indonesia 
dalam Perdamaian Dunia mengalami 
peningkatan yang tinggi. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan hasil akhir perhitungan 
menggunakan rumus effect size yaitu bernilai 
1.94 sesuai dengan pengambilan keputusan dari 
cohen adalah >1.00 (Strong size (efek tinggi)). 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar peserta didik ketika digunakannya model 
pembelajaran snowball throwing berarti Ho 
ditolak. Jika Ho ditolak maka Ha diterima yang 
artinya terdapat perbedaan hasil belajar peserta 
didik kelas XI Putra MA Raudatul Ulum 
Meranti. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan 
peneliti di kelas XI Putra Raudatul Ulum 
Meranti dengan menggunakan model 
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pembelajaran snowball throwing memiliki 
jumlah total hasil observasi sesuai dengan 
pedoman observasi adalah senilai 81 dengan 
rata-rata 3.86 berarti berkategori sangat baik. 
Berdasarkan perhitungan diatas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil 
belajar peserta didik ketika digunakannya model 
pembelajaran snowball throwing berarti Ho 
ditolak. Jika Ho ditolak maka Ha diterima yang 
artinya terdapat perbedaan hasil belajar peserta 
didik kelas XI Putra MA Raudatul Ulum 
Meranti. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian 
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar peserta didik kelas XI Putra 
MA Raudatul Ulum Meranti sebelum 
digunakannya model pembelajaran snowball 
throwing adalah bernilai 49,68. Sedangkan 
setelah digunakannya model pembelajaran 
snowball throwing adalah 76.18. Maka terdapat 
peningkatan hasil belajar setelah digunakannya 
model pembelajaran snowball throwing dengan 
perbedaan nilai sebanyak 26.50 yaitu 53.34% 
peningkatan tersebut dikategorikan tinggi sesuai 
dengan hasil perhitungan effect size yaitu 
1.94 >1.00. karena pembelajaran snowball 
throwing merupakan model pembelajaran yang 
menarik dan bisa membuat siswa menjadi aktif 
serta tidak bosan dalam proses pembelajaran 
sehingga bisa meningkatkan hasil belajar. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang yang telah dilakukan maka 
peneliti mengajukan saran atau rekomendasi 
sebagai berikut : (1) Merujuk dari hasil 
penelitian ini penggunaan model pembelajaran 
snowball throwing dapat menjadi pertimbangan 
untuk diterapkan dalam proses pembelajaran 
karena efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik; (2) Merujuk dari hasil penelitian 
ini, diharapkan pihak sekolah agar dapat 
memfasilitasi diterapkan berbagai model 
pembelajaran seperti model snowball throwing 
sehingga guru mempunyai pilihan dalam 
mengajarkan suatu materi pembelajaran; (3) 
Merujuk hasil penelitian ini, diharapkan peneliti 
selanjutnya melaksanakan penelitian dengan 
menggunakan model pembelajaran ini pada 
materi pembelajaran yang lain khususnya pada 
mata pelajaran PKn; (4) Penggunaan model 
pembelajaran tipe snowball throwing 
membutuhkan durasi waktu yang panjang, jika 
waktu tidak mencukupi dalam proses 
pembelajaran maka proses pembelajaran bisa 
dilakukan diluar mata pelajaran; (5) Agar kelas 
bisa menjadi kondusif dan tidak gaduh saat 
penetuan kelompok maka guru yang mengajar 
menetukan kelompok belajar; (7) Agar peserta 
didik semangat dalam proses pembelajaran maka 
guru mata pelajaran diusakan bisa memberikan 
penghargaan atau hadiah baik berupa tambahan 
nilai maupun barang kepada peserta didik 
terbaik dalam proses pembelajaran; 7) Bagi 
peneliti berikutnya disarankan untuk 
memberikan  pretest  dan  posttest  lebih dari  
satu kali. 
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